SPESIFIKASI TEKNIS
BELANJA BAHAN-BAHAN BANGUNAN DAN KONSTRUKSI

PEK.PEMBUATAN TREADMENT DINDING FIN.HPL

e Bahan dasar rangka treadment dinding dari multiplek 12mm di lapisi multiplek Smm dan
multiplek 4mm fin.HPL.

e  Ukuran treadment dinding di sesuaikan dengan ukuran lapangan.

e  Sambungan antara rangka menggunakan Paku I, paku U, Baut.

e  Penempelan pada multiplek menggunakan lem kuning.

PEK.PEMASANGAN PARTISI GYPSUM

e Bahan dasar partisi gypsum yaitu seng partisi dan gypsum tebal Smm.

e  Ukuran partisi disesuaikan dengan gambar kerja.

e Sambungan antara rangka menggunakan baut gypsum atau paku tembok.
e Finishing partisi menggunakan joint tape dan dempul.

PEK.PENGECATAN PARTISI GYPSUM

e  Sebelum memulai pengecatan permukaan partisi terlebih dahulu di bersihkan.
e Pengecatan menggunakan cat setara nippon/jotun

e Luas pengecatan sesuai dengan lokasi kerja.

PEK.PEMBUATAN PINTU HPL

e  Bahan dasar rangka pintu dari multiplek 12mm, di lapisi multiplek 4mm finishing HPL.
e  Pintu dengan ukuran L.80cm x T.210cm.

e  Sambungan antara rangka menggunakan Paku |, Paku U, Baut.

e Penempelan antara multiplek menggunakan Lem Kuning.

e  Finishing pintu di lengkapi dengan engsel 4” dan kunci.

PEK.PEMBUATAN ANGIN-ANGIN UK.P.250 cm x T.50 cm

e  Bahan dasar angin-angin terbuat dari alumunium Hollow 3x1,5 dan U 1/2 ,kaca tebal S5mm
e  Ukuran angin-angin P.250cm x T.50cm

e Sambungan antara rangka menggunakan Baut dan paku rivet.

Tanjungpinang, 09 Juli 2025
CV. SEANGAT JAYA
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